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Pasca Banjir Bandang
di Desa Penyabangan

GEROKGAK - Warga yang terdampak ben-
cana banjir bandang di Desa Musi dan Desa
Penyabangan, Kecamatan Gerokgak, rupa-
nya enggan mengungsi ke pusat desa, meski
‘Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Buleleng telah menyiapkan lokasi
di sana. Warga lebih memilih mengungsi ke

+ dalam hutan, ketimbang turun ke desa.

" Setidaknya ada 30 kepala keluarga di Banjar
Dinas Tri Amerta (bukan Banjar Dinas Buah sep-
ertiberita sebelumnya, Red), Desa Penyabangan,
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Warga Pilih Mengungsi di Hutan
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yang harusmengungsi. Meski telah menyediakan
di balai desa, warga memilih
masuk ke areal dan areal hutan.

Ketut Suwitri misalnya. la merhilih bertahan
bersama anak-anaknya di pinggir hutan, meski
hanya beratapkan terpal seadanya. Suwitri eng-
gan turun ke desa, karena jauh dari rumah. Selain
itu ia juga khawatir termaknya tidak aman, dan
merasa lebih baik tinggal di pinggir hutan w

» Baca Warga... Hal 31

PILIH DI HUTAN: Ketut Suwitri memilih .
mengungsi di hutan ketimbang turun ke desa. ;
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. Bupati Agus Suradnyana datangi lokasi beﬂcam

banjir di Desa Musi dengan naik trail, Selasa {26/1).
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Sorakan beramai-
~ ramai dan mem-
_ buat suara gaduh
dengan memukul

berbagai peralatan
dapur.

peralatan dapur.

“Anginnya lan
hilang setelah m
nyoraki berama

SINGARAJA, NusaBali

Warga di Kecamatan Gerok-
gak, Buleleng, masih dihantui
bencana angin puting beliung,
i‘*’tara lain hampir terjadi pada

masyarakat masih tampak
trauma dengan bencana angin
yang sempat terjadi pada akhir
Januari 2016. Terutama bagi
masyarakat yang menjadi kor-
ban banjir bandang terparah
di Desa Musi, Penyabangan

§gatakan sejauh ini sejumlah b

. - < g i ‘ >
g o Tl 3
KORBAN bencana banjir bandang di Dusun Tri Amertha, Desa Penyabangan

Hpgu (E10e) PEtAUSEkig yang masih menefmpati tenda darurat.

\phkul 18.30 Wita. Sejumlah

warga yang mengetahui puting > ' :
beliung itu, langsung bersorak jelas hampir di seluruh desa (22/2) siang, membenarkan dan Banyupoh, di Kecamatan cuacaagak terang da _
sorai dan berteriak-teriak un- di Kecamatan Gerokgak. Hal adanya angin puting beliung Gerokgak. PembEFODanjalan aksanak .
tuk menghalau puting beliung. tersebut pun sempat membuat yang sempat muncul kembali Kini seluruh masyarakat di imbuh Ariadi, n "
Angin kencang itu pun tidak heboh masyarakat setempat, dan di wilayah Gerokgak. Namun Kecamatan Gerokgak, telah be- Pihaknya kini masih m it 5
sampai menyentuh daratan, se- beberapa di antaranya terekam  beruntung angin puting beliung raktivitas sebagai manabiasanya.  realisasi bantuan pipanfgasldirl (B
" hingga tidak mengakibatkan dalam file video yang diunggah tersebut berhasil dihalau oleh Hanya saja dari trauma yang Badan Nasional Penag%: an
kerusakan. Angin itu datang dari  di media sosial. warga dengan menyorakinya be-  diakibatkan oleh bencana banjir Bencana (BNPN)vyangﬁ lkan
“arah laut, sekitar tiga mil dari Camat Gerokgak Putu Ariadi  ramai-ramai dan niembuatsuara bandang beberapa waktu lalu, BP_}BW“M_GH&’Q}!’ 8¢ ‘ﬂip&
garis Pantai Gerokgak, terlihat  Pribadi saat dikonfirmasi, Selasa  gaduh dengan memukul berbagai  masih ada tiga keluarga yang sang. & k23 e
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Senderan Longsor di Tamblingan

Singaraja (Bali Post) -
Rumah milik Nyoman Serida
(72). warga Banjar Dinas Tam-
blingan Desa Munduk Kecama-
tan Banjar, rusak berat setelah
tertimpa senderan jalan yang
jebol Selasa (29/11) lalu. Akibat-
nya, rumah Seriada tidak bisa
ditempati kembali dan peralatan
rumah tangga ikut tertimbun
tanah dan bongkahan beton
vang ambruk. Diduga, senderan
di atas rumah Seriada itu tidak
kuat menahan gerusan hujan
vang melanda wilayah ini sejak
beberapa hari terakhir.
Informasi dikumpulkan di
lapangan Rabu (30/11) kemarin,
senderan itu diperkirakan jebol
kitar pukul 16.00 wita. Send-
-an setinggi lima meter itu tiba-
iba ambruk menindih rumah

Serida. Beruntung, saat kejadian,
tidak ada orang di dalam rumah,
sehingga tidak ada korban jiwa
dalam kejadian tersebut. Sender-
an jalan yang jebol diperkirakan
mencapai sepuluh meter dengan

ketinggian lima meter. Jarak

antara senderan dengan rumah

sekitar tiga meter saja. Benturan
material senderan merobohkan
tembok rumah dan masuk hing,
ke kamar. '
Serida saat ditemui di lokasi
kejadian kemarin, menuturkan,
kejadian itu tidak diketahui
secara pasti. Saat itu, dia ber-
sama istrinya Wayan Duduk (70)
sedang di kebun. Saat kembali
dari kebun sekitar pukul 17.00
wita, ia terkejut karena tetang-
ganya ramai berada di dekat ru-
mahnya. Dia melihat rumahnya
sudah tertimbun longsor. Serida
baru tinggal di lahan tersebut

sekitar dua tahun terakhir.:

Sedangkan senderan dibangun
setelah pemerintah melakukan
pelebaran jalan setahun lalu.
Untuk sementara, Serida dan
keluarganya mengungsi di rumah
anaknya Ketut Santika. Jarak ru-
mah anaknya itu sekitar 500 me-
ter dari lokasi kejadian. Hingga
kini, dia mengaku masih trauma
dengan kejadian itu. Bahkan,'jika
hujan Seriada memilih menginap
di rumah anak karena takut ada
longsor. Sementara kapan mate-

Bali Post Kamis Kliwon, 1 Desember 2016

rial longsor dibersihkan, Seriada
mengaku belum bisa memasti-
kan. Dia berharap, pemerintah
daerah atau dermawan lainnya
bisa membantu untuk merin-
gankan bebax} yang dialaminya.

Dihubungi terpisah, Kepala
Pelaksana Badan Penanggulan-

JEBOL - Rumah milik Nyoman Serida, warga Banjar Dinas Tamblingan Desa Mu
camatan Banjar, rusak berat setelah tertim

gan Bencana Daerah (BPBD)
Made Subur mengatakan, infor-
masi bencana alam itu sudah dit-
indaklanjuti oleh petugas posko
siaga bencana. Untuk sementa-
ra, BPBD menyerahkan bantuan
paket sembako untuk pemilik
rumah dan keluarganya. Selain
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bun tanah longsor Selasa (29/11) lalu.

Satu Rumah Warga Rusak Berat

Bali P

bersihan material longsor, S
mengaku masih berkoord
lebih lanjut dengan aparé
dan instansi terkait
pemilik rumah.
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KAMIS 1 DESEMBEH i

SINGARAJA, NusaBali p

Sebuah rumah milik Ny-
oman Srida, 71, warga Ban-
jar Dinas Tamblingan, Desa
Munduk, Kecamatan Banjar,
Buleleng hancur tertimpa long-
soran senderan jalan sepan-
jang 10 meter yang ada di atas
rumahnya pada Selasa (29/11)
sore. Beruntung tidak ada
korban jiwa dalam kejadian
sekitar pukul 17.00 Wita terse-
but. Srida hanya mengalami
kerugian material atas ru-
saknya rumah semi permanen
yang dibangunnya dua tahun
yang lalu.

Sebelum kejadian di wilayah
Bajar Dinas Tamblingan me-
mang terjadi hujan deras yang
mengguyur sejak pagi hingga
sore hari. Saat hujan mulai
mereda, tiba-tiba saja send-
eran jalan jebol dan menimpa
sebagian rumah Srida yang
I meter ada di bawahnya.
Eédun pastinya pun tidak

tahul langsung oleh Srida
dan istrinya Wayan Duduk,

60, yang tinggal di
Gy

RUMAH kakek Srida yang hancur ditimpa longsor senderan jalan di ban]a; Dinan’famb!lnmn Bua Mmduk, m

1aknt) korban rumah terumpa longsor.

Ia mengaku saatitu sedang
pergi ke kebun yang berjarak
tiga kilometer dari rumahnya
untuk mencari pakan ternak
kambingnya, "Saya biasa ke
kebun pagi dan baru pulang
sore. Saat jtu juga sedang
cari rumput untuk kambing
saya,” ujar Srida yang ditemui

NusaBali dl rumah anaknya
yang berlokasi tidak jauh dari
rumah korban yang rusak,
Rabu (30/11) kemarin.

Ia pun mengaku baru meng-
etahui kejadian tersebut sete-
lah datang dari kebun bersama
istrinya Duduk. Saat memasuki
jalan dekat rumahnya ia sudah
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Dari data semula
terdeteksi 21

- unit rumah yang
dihajar puting
beliung, kini
ditridentifikasi 31
rumah dengan
total kefuglan Rp

JUMAT 20JANUARIZOIZ ~ TR .5mew

Korban Puting Beliung Bert:

Jumlah yang sama juga terli-
hat di Li gan Salllxn
lurahan
Bulelen, Sedanghn dt Desa
Panji, Kecamatan Sukasada
terdata lima unit rumah dan

di Desa Pemaron, Kecamatan
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Beliung Diperkirakan Rp 300 Juta

Singaraja (Bali Post) - ¥
Pendataan korban terjangan angin puting beliung di
empat desa telah selesai dilaksanakan Badan Penanggu- «
langan Bencana Daerah (BPBD) Buleleng, Kamis (19/1) ke-
marin. Hasilnya, jumlah kerusakan bangunan bertambah
dari data sebelumnya. Sementara untuk estimasi kerugian
keseluruhan mencapai Rp 300 juta. Itu se diusulkan
ke pemerintah Provinsi Bali untuk dimoh n bantuan.
epala Pelaksana BPBD Buleleng, Made Subur,
mengungkapkan pendataan kerusakan bangunan akibat
terjangan angin berkekuatan dahsyat itu sudah selesai
dilakukan. Hasilnya, secara keseluruhan bangunan yang
mengalami kerusakan mencapai 31 unit. Rinciannya, Desa
emaron 18 unit, Desa Panji 5 unit, Desa Bakti Seraga
dan Desa Sangket masing-masing 4 unit, “Kerusakan ada
penambahan di Desa Bakti Seraga dan Sangket. Sebelum-
nya itu masing-masing satu unit,” jelasnya.

_ Kerusakan sebagian besar terjadi pada atap. Beberapa
juga ada pada temhok, Korban bencana tersebut, oleh
Buleleng baru diberikan bantuan berupa logis-

~untuk perbaikan bangunan, akan
erintah provinsi. Guna mempercepat

merintah desa diharapkan turut
uk memberikan bantuan, khususnya
kerusakannya ringan. “Kerugian ini
an ke provinsi untuk dimohonkan
ngkapi dengan sepengetahuan pak |

818 r menyebutkan masyarakat yang
njac  terj; -angin yang berlangsung, Se-
1(17/1) lal wlai beraktivitas normal. Atap
han )y untuk sementara masih ditutup
,,,,, 1 ke 4 meng E&‘ ﬂwﬂgﬂ
e, ang memerluan
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Para siswa

SDN 2 Gesing
terpaksa diliburkan,
karena sekolah
mereka terendam
lumpur pasca banjir,
Minggu malam

SINGARAJA, NusaBali

Hujan deras yang meng-
guyur hampir seluruh wilayah
Buleleng, Minggu (29/1) ma-
lam, mengakibatkan bencana
longsor, banjir, dan pohon
tumbang di sejumlahtitik Salah
satunya, bencana lpngsor di
Banjar Tamblingan, vun-

Rumah Ambruk, 7 Orang Sekeluarga

* Bencana Longsor Dinihari di Banjar Tamblingan, Desa Munduk

duk, Kecamatan Banjar ketika
sebuah rumah yang ditempati
satu keluarga bemngg(;mmn
7 orang sampal terjungkal.
Beruntung, penghuninya se-
lamat dari maut, meskipun
mereka sempat Ikut terseret.
Bencana longsor hingga
menyebabkan rumah terjungal

Senin (30/

di Banjar Tamblingan, De-
sa Munduk ini terjadi Senin
(30/1) dinihari sekitar pukul
01.00 Wita. Rumah semi per-
manen yang terjungkal adalah
g?zlllk kelt'xlarga I Ketutgz:lma

Rumah yang terjun ini
berada di lereng jurang.

Ketut Sama mengisahkan,

Timbunan Iumpur did

(Foto Atas).
bayinya yang sempat sa mNm
terseret longsor saat rumal

Temblingan terjungkal (Foto

SWZ

n&?::mm gondonu
Fl'\l'

sebelum rumahnya roboh

ll;zrana gondaslnya tergerus
ngsor,

sejak Minggu mnm

21/00 Wita. “Saat kejadian,

Senin dinihari pukul 01.00

Wita, hujan sebetulnya sudah

Bersambung ke Hal-15 Kolom 1

NusaBali 5
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' Kembali Aktif Sebagai Bupati:

Duet Agus Surad) e

upatn Buleleng, Agus

Suradnyana kemarin

langsung gelar rapat

- koordinasi soal bencana,
‘sementara Nyoman
‘Sutjidra tinjau perbaikan
pipa distribusi di Desa

 Sekumpul

SINGARAJA, NusaBali
Pasangan incumbent Putu
Agus Suradnyana-dr Nyo- _
man Sutjidra (Paket PASS)
kembali aktif sebagai Bupati-
Wakil Bupati Buleleng, jumat

‘H""\'v’ 40 TR A
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- kebutuhan air
" bersih, distribusi
bantuan paket
sembako dan
kebutuhan lainnya
bagi para korban
bencana.

Ratusan Petani Gagal

nani {rakor) .
cans, bersama Wakil Bupaty
dr Nyoman Sutjidra, dihadinl
Ketua DPRD Huleleng Gede Su-
t-muu. Minggu (12/2) siang
Uit IV Kantor Bu-
o-m Jalan Pahlawan Singaraja
fakor dibadiri seluruh
mmpinan OPD, para camat,
perbiokel serta lurah Usal
memimpin rakor, duet Putu
Agus Suradayana-dr Nyoman
Sutjidra langsung meninjag
boncana di Banyaning
Utara Kelurshan li.m.-mlni
Kecumatan Buleleny, toonasyl
bencana &) beberapa teopat
Dabarn rbot tersebut. 1oputh
Pt Agois Suradoymna et

Esa,i;z

i

;phm bencana Tu}uannya‘
oalan-persoalan vrgen
unwt::gm. k.m;:;
1-1.- menya t masa
n, katanys.

Pmn Aguy Suradn-
dart hasil laporan detall

:
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Dampak Banjir Pancasari
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Beras
| didistribusikan
’ dalam paket 10
kilogram per satu
yang terdampak
bencana banjir,
tanah longsor,
gelombang pasang
dan puting beliung.

SINGARAJA, NusaBali
» Dinas Sosial (Dinsos) Ka-
aten Buleleng, Kamis
/2) kemarin menjemput
pas ke gudang Badan Uru-
san Logistik {Bulog) Bule-
leng. Beras sebanyak 3,5
ton itu akan didistribusikan
kembali kepada warga yang
terdampak bencana belum
fama ini. jumlah ini menyusul
7 ton beras yang lebih duly
disalurkan scbclumm a.
jSelain penjemputan be-
'fas, Dinsos pun secara telit
gecek kelayakan dan kual-
beras tersebut agar layak
nsumsi korban bencana
Kepala Dinas Sosial Bule-
ng Gede Koman, menga-
gakan bahwa penjemputan

—-—
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beras ke gudang Bulog itu
setelah Dinsos Buleleng
mendapatkan delivery or-
der (DO) dari Pemerintah
Provinsi Bali selaku perpan-
jangan tangan dari Kemente- g e
rian Sosial. Sejumlah beras ol B2
tersebut direncanakan akan Ak
mulai didistribusikan pada
Jumat (17/2) hari ini.
“Beras ini untuk penanga-
nan pasca bencana, kami dari
Dinsos berkewajiban untuk
membantu permakanan. Se-
benarnya sudah ada yang
didistribusikan, tetapi beras
ini nanti menutupi yang belum
mendapat, karena kemarin
masih kekurangan,” ujar dia.
Menurut data sementara
yang dipegang oleh Dinas
Sosial tercatat ada 1.231 KK
hampir merata di sembilan
kecamatan. Mereka ada-
lah korban bencana akibat
gelombang pasang, banjir
bandang, hingga tanah long-
sor yang mengamuk Buleleng
sepekan terakhir. Dari jum-
lah tersebut Gede Komang
mengatakan sudah sempat
mendistribusikan 7 ton be-
ras beserta kelengkapan
bantuan permakanan lainnya
seperti sarden, mie instans,
telur dalam satu paket.
Tujuh ton beras ity beras-
al dari jumiah stok gudang
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kab Bu lelengsebanya
dan 3,5 ton dari dana all
bencana Dinas Sosial.

siaga bencana sebanyak 500
kilogram, pengadaan beras
tanggap darurat dari Pem-







